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STUDI TENTANG DAMPAK KEGIATAN PENAMBANGAN BATU
KAPUR TERHADAP USAHA PETERNAKAN MASYARAKAT
DI KABUPATEN TUBAN

Ruly Hardianto

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Juwa Timur

ABSTRAK

Studi dilakukan di lokusi penambangan batu  kapur PT.Semen Groesik
(Persero) Thk, di Kecamatan Kercek dun Merakurak -Tuban.  Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara Lerstrukbur dan semi-struktur.  Responden yang
diwawancarai adalah penduduk yang bermukim di sekitar dacrah penambangan.
Survei dilaksanakan April dan Mei 2006, Jumlah responden yang diwawancarai
schanyak 50 orang. Ilasil studi menunjukkan bahwa Sccara umum  akLivitos
penambangan batu kapur helum menunjukkan pengaruh negatil’ terhadap usaha
peternakan masyarakat yang berdomisili di sckitarnya. Sctelah 8 tabun pengope-
rasian pabrik PT.Semen Gresik (Persero) Thk. di Tuban, rata-rata jumlah pemilikan
ternak sapi meningkal sehesar 7%, ternak kambing & domba meningkat 135%, dan
unggas lainnya meningkat 23,56%; sedangkan untuk ternak ayam buras mengalami
penurunan schesar 3%. Dengan meningkalnya populasi ternak ruminansia (wapi,
kambing & domba) di sckitar arca penambangan, maka kebuluhan akan pakan
hijauan juga meningkat; sementara luas area padang penggembalaan dan rumput
alam menurun karena digunakan untuk lokasi penambangan batu kapur. Akibatnya
masyarakat mulai merasakan kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan pakan hijauan
dan air minum untuk ternaknya.

Kata kunci: Dampak penambangan, usaha ternak, Tuban.

PENDAHULUAN

Kegiatan penambangan batu kapur dan tanah liat telah dilakukan selama
kurang lebih 8 tahun oleh PT Semen Gresik (Persero) Thk. di wilayah Kecamatan
Kerek dan Merakurak Kabupaten Tuban. Direncanakan kegiatan operasional
penambangan tersebut akan berlangsung sekitar 40 tahun, sehingga perlu dilakukan
pemantauan komponen biotik-abiotik lingkungan yang terkena dampak positif
maupun negalif secara berkala. Perubahan lingkungan akibal dampak aktivitas
penambangan perlu diantisipasi dan dikelola secara bijaksana dan terarah. Kegiatan
pemantauan komponen biolik dan abiotik tersebut merupakan kewajiban
manajemen PT. Semen Gresik seperti tercantum pada dokumen ANDAL (Analisa
Dampak Lingkungan), RKL (Rencana Pengelolaan Lingkungan), dan RPL (Rencana
Pemantauan Lingkungan).

Pemantauan lingkungan adalah kegiatan pengulangan pengukuran pada kom-
ponen atau parameter lingkungan pada waktu tertentu; sedangkan pemantauan
dampak lingkungan adalah pengulangan pengukuran pada komponen atau
parameter lingkungan untuk mengelahui adanya pengaruh dari luar, yaitu aktivitas
pembangunan/proyek (Dumker dalam Suratmo, 1992). Tujuan pemantauan adalah:
(1). mendeskripsikan komponen lingkungan yang terkena dampak dan komponen
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kegiatan yang menimbulkan dampak (sumber dampak), (2) mengetahui efektivitas
usaha perlindungan lingkungan termasuk usaha untuk mengurangi dampak negatif,
(3). mengembangkan kemampuan dalam pendugaan perubahan lingkungan dimasa
mendatang, dan (4). memberikan masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan
pengelolaan usaha penambangan. Manfaat kegiatan pemantauan adalah untuk
mengetahui secara tepat dampak lingkungan akibat aktivitas penambangan,
efektivitas pengendalian dampak, dan untuk mendapatkan tanda peringatan sedini
mungkin mengenai perubahan lingkungan yang tidak dikehendaki, sehingga upaya
perbaikan akan tepat sasaran.

Dampak suatu kegiatan/proyek terhadap lingkungan bervariasi, bergantung
pada jenis kegiatannya. Di dalam prinsip ekologi, setiap kegiatan proyek ataupun
penerapan teknologi akan berpengaruh terhadap habitat dan ekosistem yang pada
akhirnya akan mempengaruhi komponen biologis (flora dan fauna), sehingga terjadi
perubahan tempat hidup dan keperluan hidup suatu jenis organisme. Flora dan
fauna merupakan sumberdaya hayati yang berperan sangat penting bagi
berlangsungnya proses suatu ekosistem. Pengertian flora adalah kumpulan jenis-
jenis tumbuhan, sedangkan fauna merupakan jenis-jenis binatang yang terdapat di
suatu daerah.

Pada studi ini, fokus perhatian adalah mengenai dampak lingkungan akibat
aktivitas penambangan terhadap usaha peternakan masyarakat yang berdomisili di
sekitar area pabrik PT.Semen Gresik (Persero) Tbk. di Tuban. Pada lahan-lahan
yang telah diekstraksi batu kapur dan atau tanah liat sejak tahun 1998, tentu akan
berdampak terhadap lingkungan. Untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan sekitarnya, maka PT. Semen Gresik telah melakukan beberapa tindakan
diantaranya penanaman tanaman di sekitar areal penambangan sebagai sabuk hijau
(green belt) selebar 50 meter mengelilingi kuari batu kapur dan tanah liat.

Pada kuari tanah liat, blok bekas penambangan digunakan sebagai
penampung air hujan yang berfungsi sebagai resapan air tanah serta kolam atau
"embung” yang berfungsi untuk budidaya ikan air tawar yang akhirnya akan
tumbuh dan berkembang suatu komunitas membentuk habitat baru.

BAHAN DAN METODE

Pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan data primer yang
diperoleh secara langsung dengan teknik wawancara terstruktur menggunakan
daftar pertanyaan dan wawancara semi struktural. Kelompok masyarakat yang
diwawancarai (responden) adalah penduduk yang bermukim di sekitar daerah
penambangan PT.Semen Gresik (Persero) Tbk, meliputi Dusun Tlogowaru Desa
Tlogowaru Kecamatan Merakurak, Dusun Koro Desa Pompongan Kecamatan
Merakurak, Dusun Winong Desa Margomulyo Kecamatan Kerek, Dusun
Sumberarum dan Dusun Sumber Makmur Desa Sumberarum Kecamatan Kerek.
Ruang lingkup studi meliputi observasi lapang tentang kondisi biofisik dan usaha
ternak, penentuan kerangka studi (sampling design), survei pengumpulan data (data
colecting), analisis data dan kajian dampak penambangan khusus yang berkaitan
dengan usaha ternak.

Responden dipilih melalui tehnik purposive sampling dengan jumlah
responden sebanyak 50 orang atau 10 orang responden setiap dusun. Data/informasi
yang dikumpulkan meliputi : 1). Identitas responden, 2). Jenis dan jumlah pemilikan
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ternak, 3). Jenis ternak yang sering mengalami kematian dan gangguan kesehatan,
4). Pendapat responden tentang penyebab kematian & gangguan kesehatan
ternaknya, 5). Pendapat responden tentang dampak kehadiran pabrik semen
terhadap kesehatan ternaknya, 6). Pendapat responden tentang kesulitan beternak,
7). Pendapat responden tentang faktor-faktor kemudahan setelah kehadiran pabrik
semen di wilayahnya, 8). Keinginan/rencana responden dalam pengembangan usaha
ternaknya, 9). Manfaat yang dirasakan, dan 10). Jenis program yang diharapkan.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisa dampak
kegiatan penambangan ini terhadap usaha peternakan menjadi sangat penting
untuk diketahui karena dikhawatirkan akan menjadi input baru dari berbagai
dampak lanjutannya seperti penyakit, wabah, kerusakan dan kesehatan lingkungan.
Pada kajian dampak ini yang menjadi perhatian antara lain perubahan jenis dan
jumlah pemilikan ternak, tingkat kematian dan gangguan kesehatan ternak,
perubahan kapasitas tampung wilayah untuk kepentingan peternakan (pakan dan
air), serta pendapat masyarakat terhadap perubahan ekosistem lingkungan, polusi,
dan gangguan terhadap kepentingan usaha ternak dan non-usahatani lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum

Daerah studi merupakan kawasan perbukitan penambangan batu kapur blok
Sumberarum, Temandang dan Pompongan. Batas bagian Selatan adalah puncak
bukit dan di bagian Utara batas kawasan penambangan. Bentuk morfologi wilayah
berupa lereng perbukitan dengan kemiringan lereng berkisar antara 15-30%. Tanah
yang terbentuk dari pelapukan batuan kapur dengan solum yang tipis bahkan di
beberapa tempat bermunculan singkapan batuan induk yaitu batu gamping.
Sebagian wilayah telah dilakukan penambangan batu kapur dan sebagian besar
masih merupakan lahan asli. Penggunaan lahan pada lokasi yang belum ditambang
umumnya dibudidayakan tanaman jagung, ketela pohon dan sebagian lagi berupa
padang rumput dan semak. Secara morfologi daerah pemantauan hampir
seluruhnya merupakan daerah limpasan dan resapan air hujan. Air limpasan
terkonsentrasi pada lembah-lembah kecil yang berbentuk parit yang selanjutnya
mengalir ke bagian hilir menuju arah Utara. Wilayah dusun/desa berbatasan
langsung dengan kawasan penambangan, penggunaan lahan dominan untuk
perkampungan penduduk, pekarangan dan lahan budidaya tanaman jagung, kacang
tanah, ketela pohon, padi, mangga dan buah-buahan lainnya.

Rata-rata umur responden adalah 39 tahun dengan kisaran 20-65 tahun,
pekerjaan utama petani (90%) dan buruh tani (10%). Jenis pekerjaan sampingan
meliputi buruh tambang (25%), pedagang batu kapur (25%), peternak (30%), tukang
kayu (6%), sopir dan tukang becak (10%), dan wiraswasta (4%).

Kondisi Usaha Ternak

Jenis ternak yang dipelihara oleh masyarakat di lokasi studi adalah sapi
potong, domba & kambing, ayam buras dan unggas lainnya (itik, mentok dan burung
peliharaan). Rata-rata jumlah pemilikan ternak per-petani pada saat awal kegiatan
proyek penambangan PT.Semen Gresik (persero) Tbk. tahun 1998 adalah ternak
sapi 2,6 ekor, kambing & domba 2,3 ekor, ayam buras 9,4 ekor dan unggas lainnya
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5,1 ckor; dan setelah 8 tahun kegiatan proyek penambangan berjalan (2006), rata-
rata pemilikan ternak adalah sapi 2,8 ekor (naik 7%), kambing & domba 5,4 ekor (
naik 135%), ayam buras 9,1 ekor (turun 3%) dan unggas lainnya 6,3 ekor (naik
23,5%).

Sumber pakan hijauan untuk ternak sapi, kambing dan domba diperoleh dari
pekarangan, tegalan dan padang penggembalaan di areal proyek yang belum
ditambang. Kebutuhan pakan hijuan untuk ternak sapi rata-rata 20-30 kg/ekor/hari
dan untuk kambing & domba 8-10 kg/ekor/hari. Sumber air untuk kebutuhan
ternak diperoleh dari sumur dan sumber mata air yang ada di wilayah dusun,
sedangkan selama musim kemarau air dibeli dari pengelola P2AT dan pedagang air.
Jumlah kebutuhan air untuk ternak sapi mencapai 15-20 liter/ekor/hari dan untuk
kambing & domba 3-5 liter/ckor/hari. Pakan hijauan ketersediaannya selalu
berfluktuasi, yaitu relatif mencukupi selama musim hujan dan sangat kekurangan
selama musim kemarau sehingga para peternak biasanya membeli jerami padi dari
luar desa. Rata-rata curah hujan tahunan di lokasi studi adalah 1.400 mm. Jumlah
hari hujan per-tahun tertinggi adalah 127 hari dan terendah 40 hari. Bulan basah
terjadi pada bulan November sampai April dengan besar curah hujan rata-rata
bulanan 278 mm. Bulan kering terjadi pada bulan Mei sampai Agustus dengan
curah hujan rata-rata bulanan sebesar 22 mm. Dengan kondisi curah hujan seperti
itu, maka sangat memungkinkan dibangun embung-embung penampung air hujan
dan bak-bak penampung sumber air lainnya.

Umur rata-rata induk sapi melahirkan anak yang pertama cukup terlambat
yaitu antara 24-30 bulan, sedangkan kondisi normal antara 14-16 bulan.
Keterlambatan umur beranak pertama ini dikarenakan kondisi tubuh sapi induk
terlalu kurus dan kurang sehat. Angka lama bunting cukup normal yaitu 9 bulan
dengan rata-rata jumlah anak 1,2 ekor. Jarak beranak kembali (calf-interval) rata-
rata 1,5 tahun. Sistim perkawinan secara alami yaitu dikawinkan dengan pejantan.
Anak sapi hasil pembibitan umumnya dibesarkan sampai usia 2 tahun dan kemudian
dijual. Harga jual sapi bakalan Rp.3-4 juta/ekor. Rata-rata umur afkir sapi induk 5-6
tahun dengan harga jual Rp. 3,54 juta.

Tabel 1. Jenis dan jumlah pemilikan ternak oleh responden

No Jenis Rata-rata pemilikan (ekor) Keterangan
Ternak Th.1998%) Th.2006

1. | Sapi Potong 2,6 2,8 Naik 7%

2. | Domba & Kambing 2,3 5,4 Naik 135 %

3. | Ayam Buras 9,4 9,1 Turun 3 %

4. | Unggas Lainnya 5,1 6,3 Naik 23,5 %

Keterangan : *) Saat awal kegiatan proyck penambangan olch PT.Semen Gresik.Unggas
lainnya adalah itik, mentok dan burung peliharaan.
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Tingkat Kematian & Gangguan Kesehatan Ternak

Jenis ternak yang sering mengalami kematian adalah ayam buras dengan
rata-rata tingkat kematian mencapai 32%, sapi 5,5%, kambing & domba 10,4%,
unggas lainnya 1,5%. Penyebab utama kematian pada ayam buras adalah penyakit
tetelo, pada sapi penyakit cacing dan diarhea/mencret, pada kambing & domba
akibat keracunan pakan, kembung dan mencret dan pada unggas lainnya adalah
tetelo. Sedangkan bentuk gangguan kesehatan ternak antara lain pada ayam buras
adalah penyakit pilek/snot di musim hujan dan serangan binatang musang &
garangan, pada kambing & domba adalah keracunan hijauan dan kembung perut,
dan pada sapi penyakit ngorok dan cacingan.

Tabel 2. Tingkat kematian ternak dan penyebabnya

No dJenis Ternak Keg}fﬁ:ﬁ"( %) Penyebab

1. | Sapi 5,5 Cacingan dan Mencret

2. | Kambing & Domba 10,4 Mencret, cacingan, kembung &
keracunan pakan hijauan

3. | Ayam Buras 32 Tetelo, Pilek/Snot,

4. | Unggas lainnya 1.5 Snot

Hasil wawancara dengan responden tentang penyebab kematian dan
gangguan kesehatan ternak adalah akibat cuaca dingin dan pergantian musim (15%),
memakan jenis hijauan beracun dan rumput muda (15%), serangan cacing (10%),
serangan binatang musang & garangan (5%), penyakit tetelo (20%), kondisi kandang
yang kotor (5%), gangguan reproduksi saat melahirkan (5%), polusi udara oleh asap
& debu pabrik semen (5%), dan tidak tahu sebabya (20%). Pendapat responden
tentang dampak kehadiran pabrik semen terhadap usaha ternaknya menyatakan
bahwa merasa terganggu (20%), tidak merasa terganggu (70%) dan tidak
berpengaruh (10%).

Tabel 3. Pendapat responden tentang kematian & gangguan kesehatan ternak

Frekuensi
No Penyebab Jawaban
(%)
1. | Cuaca dingin & pergantian musim 15
2. | Memakan tanaman beracun & rumput muda 15
3. | Terlalu banyak semak tempat bersarang musang & garangan 5
4. | Serangan cacing perut 10
5. | Serangan wabah tetelo setiap tahun 20
6. | Kondisi kandang yang kotor 5
7. | Gangguan reproduksi saat melahirkan 5
8. | Polusi udara (asap & debu pabrik semen) 5
9. | Tidak tahu 20
Total : 100

Dampak Kehadiran Pabrik Semen

Pendapat responden tentang kesulitan yang dirasakan akibat kehadiran
pabrik semen dalam kaitannya dengan pemeliharaan ternak, menunjukkan bahwa

410



Prosiding Seminar Nasional Agribisnis Mangga Tahun 2006

sebanyak 23% responden menyatakan merasa tambah sulit terutama dalam
pemenuhan pakan hijauan dan air untuk minum ternak akibat berkurangnya area
padang penggembalaan dan sumber mata air. Sebanyak 36% responden menyatakan
tidak mengalami kesulitan, dan 33% menyatakan tidak berpengaruh terhadap usaha
pemeliharaan ternaknya.

Sebaliknya pendapat responden tentang kemudahan yang dirasakan akibat
kehadiran pabrik semen dalam usaha ternaknya, menunjukkan bahwa sebanyak
18% responden menyatakan tambah mudah dalam menjual hasil ternak, membeli
bibit, membeli obat-obatan ternak, dan mencari pinjaman modal untuk usaha
ternak, dan sebanyak 82% responden menyatakan tidak berpengaruh.

Tabel 4. Pendapat responden tentang kehadiran pabrik semen kaitannya dengan

usaha ternak.
No Pendapat Frekuensi Jawaban
(%)
1. Merasa terganggu 20
2 Tidak merasa terganggu 70
3. Sama saja 10
Total : 100

Jenis kesulitan yang dirasakan oleh responden setelah ada kegiatan pabrik
semen di wilayahnya terhadap usaha ternak antara lain meliputi pemenuhan hijauan
pakan, menggembalakan ternak, dan untuk memenuhi kebutuhan air minum
ternak. Penyebab timbulnya kesulitan tersebut yang utama karena berkurangnya
area padang penggembalaan ternak dan tempat tumbuh rumput alam karena
aktivitas penambangan yang berupa kegiatan pembersihan lahan (land clearing) dan
penggalian batu kapur yang dilakukan dengan sistem berjenjang dengan ketinggian
setiap jenjangnya sekitar 6 meter, sehingga membentuk cekungan atau blok-blok
quarry penambangan dengan kedalaman mencapai + 30 meter.

Tabel 5. Pendapat responden tentang kesulitan yang dirasakan setelah ada
kegiatan pabrik semen di wilayahnya dalam pemeliharaan ternak

. : Frekuensi Jawaban
No Jenis Kesulitan Tambah Sulit | Tidak Sulit Sama Saja
1. | Mencari hijauan pakan ternak 7 10 3
2. | Menggembalakan ternak 8 2 9
3. | Mencari/memenuhi kebutuhan | 9 10
air minum ternak
4. | Mengobati penyakit & gangguan 1 8 11
kesehatan ternak
5. Gangguan debu saat musim 1 -
kemarau pada tanaman rumput
Total : 18 29 33
Rata-rata: (23%) (36%) (41%)

Secara garis besar proses kegiatan penambangan batu kapur meliputi 3 tahap
utama, yaitu 1).Tahap pra penambangan; 2). Tahap penambangan; dan 3) Tahap
pasca penambangan. Pada tahap pra penambangan, kegiatan utama adalah
eksplorasi dan pembebasan lahan; pada tahap penambangan kegiatannya meliputi
mobilisasi alat, mobilisasi tenaga kerja, pembersihan lahan (land clearing
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pembangunan sarana dan prasarana, pengupasan lapisan tanah penutup (stripping
of ovarburden), penggalian (digging), pemuatan (loading) dan pengangkutan
(transporting),; dan pada tahap pasca penambangan kegiatan utama meliputi
penataan lahan dan reklamasi.

Tabel 6, Pendapat responden tentang kemudahan yang dirasakan setelah ada
kegiatan pabrik semen di wilayahnya dalam pemeliharaan ternak.

No Jenis Frekuensi Jawaban
Kemudahan Tambah Mudah Sama Saja

1, Menjual ternak & hasil ternak 6 17

2. Membeli bibit ternak 1 17

3. Mencari bibit rumput unggul 156

4. Membeli obat-obatan ternak 4 9

5. Mencari  pinjaman  modal 4 11
untuk usaha ternak
Total: 15 69
Rata-rata: (18%) (82%)

Manfaat Kehadiran Pabrik Semen

Dengan kondisi seperti saat ini sebanyak 70% responden masih mempunyai
keinginan dan rencana untuk mengembangkan usaha ternaknya, dan sebanyak 30%
belum memiliki keinginan untuk mengembangkan lagi usaha ternaknya.

Tabel 7. Keinginan atau rencana untuk mengembangkan usaha ternak

NO Keinginan / Renca:rll‘z;rlr’lt:‘r;gembangan Usaha A %)

I. | ¢ Penggemukan Sapi Brahman atau Sapi 25 50
Lokal

¢ Usaha Domba & Kambing 10 20

II. | Tidak Ada Rencana 15 30

Total: 50 100

Beberapa manfaat yang dirasakan oleh responden dengan adanya pabrik

semen antara lain:

¢ Bantuan hewan pada saat Hari Raya Qurban kepada masyarakat dari
PT.Semen Gresik.

e Transportasi lebih mudah dan lancar dengan adanya pengaspalan jalan oleh
PT.Semen Gresik.

e Bantuan pinjaman modal untuk membeli bibit ternak sapi

¢ Permintaan hewan Qurban dan daging ternak meningkat setelah adanya
kegiatan pabrik semen.

Jenis bantuan program yang diharapkan oleh para responden dari PT.Semen
Gresik untuk pengembangan usaha ternak adalah:
e Program gaduhan ternak atau bantuan permodalan untuk pengadaan bibit
ternak (sapi).
e Pembuatan penampung air hujan (PAH) untuk keperluan minum ternak.
o Pengobatan/ vaksinasi tetelo pada ayam & pengobatan cacing.
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e Bantuan bibit rumput unggul dan tanaman leguminosa untuk menambah
persediaan hjjauan pakan ternak di musim kemarau.

+ Bantuan bahan dekomposer untuk mempercepat prosesing kotoran sapi
menjadi kompos.

KESIMPULAN

Secara umum aktivitas penambangan batu kapur belum menunjukkan
pengaruh negatif terhadap usaha peternakan masyarakat yang berdomisili di
sekitarnya. Setelah 8 tahun pengoperasian pabrik PT.Semen Gresik (Persero) Tbk.
di Tuban, rata-rata jumlah pemilikan ternak sapi meningkat sebesar 7 %, ternak
kambing & domba meningkat 135 %, dan unggas lainnya meningkat 23,5 %;
sedangkan untuk ternak ayam buras mengalami penurunan sebesar 3 %. Dengan
meningkatnya populasi ternak ruminansia (sapi, kambing & domba) di sekitar area
penambangan, maka kebutuhan akan pakan hijauan juga meningkat; sementara
luas area padang penggembalaan dan rumput alam menurun karena digunakan
untuk lokasi penambangan batu kapur. Akibatnya masyarakat mulai merasakan
kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan pakan hijauan dan air minum untuk

ternaknya.
SARAN

Program pembuatan jalur hijau (Green-Belt) yang dikembangkan oleh
PT.Semen Gresik berupa penanaman palawija, tanaman rumput & leguminosa serta
tanaman tahunan perlu diperluas agar dapat mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dan sekaligus meningkatkan kapasitas produksi hijauan untuk sumber
pakan ternak. Pada lahan-lahan cekungan bekas penambangan seyogyanya
dibangun embung untuk digunakan sebagai penampung air hujan yang berfungsi
sebagai resapan air tanah serta kolam untuk sumber air minum ternak.
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